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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Pencapaian hasil belajar siswa pada dimensi pengetahuan pada siklus I 

dari 35 siswa hanya 14 siswa atau 40% yang tuntas dan 21 siswa atau 60% yang 

belum tuntas, kemudian meningkat pada siklus II dengan 30 siswa atau 85,71% 

yang tuntas dan hanya 5 siswa atau 14,29% yang tidak tuntas. Selanjutnya hasil 

belajar pada dimensi sikap dalam kegiatan praktikum pada siklus I hanya 12 siswa 

atau 34,3% yang tuntas dan ada 23 siswa atau 65,7% yang tidak tuntas, kemudian 

terjadi peningkatan pada siklus II  terdapat 32 siswa atau 91,43% yang tuntas dan 

hanya 3 siswa atau 8,57% yang tidak tuntas. Selanjutnya hasil belajar pada 

dimensi sikap pada kegiatan diskusi untuk siklus I ada 28 siswa atau 80% yang 

tuntas dan 7 siswa atau 20% yang tidak tuntas. Kemudian pada siklus II  

mengalami peningkatan optimum dengan 100% siswa tuntas. Selanjutnya pada 

dimensi keterampilan untuk siklus I hanya 14 siswa atau 40% yang tuntas dan 21 

siswa atau 60% yang tidak tuntas. Kemudian pada siklus II untuk kegiatan siswa 

pada dimensi keterampilan terdapat 31 siswa atau 88,57% yang tuntas dan 4 siswa 

atau 11,43% yang tidak tuntas. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan pendekatan ilmiah dapat 

meningkatkan keaktifan dan minat belajar siswa kelas XI MIA
5
 pada SMA Negeri 

1 Telaga. Melalui pembelajaran ini pula, hasil belajar siswa meningkat yang 

memberikan dampak positif pada kemampuan berpikir orisinal siswa. Hal ini 

ditunjukkan dengan meningkatnya hasil belajar siswa pada dimensi pengetahuan, 

sikap dan keterampilan pada setiap siklus.  

5.2 Saran 

Adapun saran yang bisa disampaikan melalui tulisan ini adalah dalam 

pembelajaran kimia hendaknya menggunakan berbagai metode pembelajaran yang 

tepat agar siswa dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran sehingga dapat 

mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.  
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